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Walaupun bangsa kita telah mempunyai adat istiadat dan kesusilaan yang halus namun masuknya budaya Barat akan besar pengaruhnya bagi budaya kita. Besarnya pengaruh itu membuat mereka berpendapat bahwa budaya Barat itu molek, indah, berkilau-kilau dan sebagainya, maka bila sampai pada pendapat yang demikian itu tergelincirlah bangsa kita itu. Mereka yang
baru tenggelam dan tergila-gila terhadap budaya Barat itu menganggapnya apa yang dimiliki jelek, hina-dina dan tidak menarik.

Menurut Siti Munjiah kebudayaan yang berasal dari Barat itu bukanlah seluruhnya tidak baik, tetapi ada pula yang perlu diambil, mana yang baik dan pantas ditiru, sedang yang sekiranya tidak baik harus dihindarkan. Semuanya itu harus dilakukan seleksi secara cermat, tenang dan dipertimbangkan dengan pikiran yang sehat. Pengetahuan dari Barat tidaklah semuanya diambil alih secara utuh oleh bangsa kita. Apa yang kita kehendaki dan belum tercapai hendaklah terus diusahakan dan dilaksanakan sebagaimana mestinya. Dengan cara ini berarti dapat mempertinggi derajat bangsa. Namun apa yang terdapat pada bangsa Indonesia menurut pengamatan Siti Munjiah hal-hal yang kurang berharga sering ditirunya. Siti Munjiah berharap supaya hal-hal itu menjadi tuntunan bagi bangsa Indonesia
untuk tidak putus-putusnya mencari ilmu pengetahuan walaupun dengan jerih payah. Dalam hal mencari ilmu perempuan Indonesia diharapkan tidak takut karena berusia lanjut dan takut terhadap tantangan yang menghadangnya. Kaum perempuan Indonesia harus dengan hati teguh terus berusaha agar tidak menjadi bangsa yang rendah dan miskin.

Di samping uraian di muka Siti Munjiah dalam pidatonya juga mengungkap perbedaan antara laki-laki dan perempuan ditinjau dari hukum Islam. Dalam menyampaikan pendapatnya itu diterangkan pula bahwa tidaklah berarti para peserta kongres harus mengikuti agama Islam, tetapi hal ini diserahkan kepada pribadi masing-masing. Selanjutnya dikatakan bahwa dalam hukum Islam disebutkan adanya perbedaan antara laki-laki dan
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